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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen Three Tier Diagnostik Test yang 

valid dan reliabel untuk mendeteksi miskonsepsi peserta didik SMA di Kabupaten OKU 

pada materi Sistem Saraf. Pengembangan instrumen ini menggunakan metode 

pengembangan Treagust yang melibatkan beberapa tahap mulai dari identifikasi konten, 

analisis miskonsepsi yang umum terjadi dan pengembangan pertanyaan pada setiap tier. 

Hasil pegembangan instrumen menunjukan bahwa instrumen Three Tier Diagnostik Test 

yang dikembangkan memiliki validitas CVR dan CVI sebesar 1 dan reliabilitas sebesar 

0,73 untuk pilihan jawaban dan 0,73 untuk pilihan alasan. Hal ini menunjukan bahwa 

instrumen bersifat valid, konsisten dan dapat digunakan dalam mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik. Instrumen yang telah valid dan reliabel selanjutnya di ujikan 

pada 323 peserta didik yang berasal dari 6 sekolah akreditasi A, B dan C di OKU. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa miskonsepsi peserta didik pada materi sistem saraf sebesar 

62,72% dengan 23 soal kategori miskonsepsi tinggi dan 6 soal kategori miskonsepsi 

sedang. Hasil analisis juga menunjukan bahwa miskonsepsi tertinggi ada pada bahasan 

fungsi neuron motorik dengan persentase miskonsepsi sebesar 79, 41%. Penyebab 

miskonsepsi peserta didik berasal dari informasi media internet, buku teks, guru, cara 

mengajar guru, maupun informasi yang berkembang di lingkungan. Temuan miskonsepsi 

yang diperoleh pada penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan guru dalam mengajar 

agar tidak terjadi miskonsepsi serupa di masa yang akan datang.  

 

Kata Kunci: Three Tier Diagnostic Test, miskonsepsi, validitas CVR dan CVI, reliabilitas, 

dan sistem saraf  
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ABSTRACT 

 

This study aims to develop a valid and reliable Three Tier Diagnostic Test instrument to 

detect misconceptions among high school students in OKU Regency on the topic of the 

Nervous System. The development of this instrument uses the Treagust development 

method, which involves several stages starting from content identification, analysis of 

common misconceptions, and the development of questions for each tier. The results of the 

instrument development show that the developed Three Tier Diagnostic Test instrument 

has a CVR and CVI validity of 1 and a reliability of 0.73 for answer choices and 0.73 for 

reasoning choices. This indicates that the instrument is valid, consistent, and can be used 

to identify student misconceptions. The validated and reliable instrument was further tested 

on 323 students from 6 schools with A, B, and C accreditations in OKU. The research 

results show that student misconceptions on the topic of the nervous system are 62.72%, 

with 23 questions categorized as high misconceptions and 6 questions categorized as 

moderate misconceptions. The analysis also shows that the highest misconception is found 

in the discussion of motor neuron function with a misconception percentage of 79.41%. 

The causes of student misconceptions come from information obtained from the internet, 

textbooks, teachers, teaching methods, and information circulating in the environment. The 

misconceptions found in this study can be taken into consideration by teachers in their 

teaching practices to prevent similar misconceptions in the future. 

 

Keywords: Three Tier Diagnostic Test, misconceptions, CVR and CVI validity, reliability, 

nervous system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi menyebabkan berkembangnya konsep-konsep 

dalam ilmu pengetahuan termasuk didalamnya biologi. Hal ini harus diikuti dengan 

kemampuan peserta didik dalam menghubungkan konsep-konsep yang baru didapat 

dengan konsep yang telah ada (Rafika dkk., 2015).  Konsep yang baru didapat akan 

dikaitkan dengan konsep yang sudah ada dengan melibatkan dua proses yaitu 

asimilasi dan akomodasi (Mosik & Maulana, 2010). Peserta didik yang memiliki 

konsep awal kurang tepat dapat menyulitkan proses asimilasi informasi baru 

kedalam struktur konseptual yang ada dan dapat menimbulkan terjadi miskonsepsi 

(Aldianisa dkk., 2021).  

Miskonsepsi merupakan konsep yang terdapat pada seseorang yang berbeda 

dengan konsep yang disepakati atau dianggap benar oleh ahli. Penyebab 

miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik karena kesalahan pembentukan 

pengetahuan awal yang salah satunya didapat dari pengalaman sehari-hari dan 

miskonsepsi dapat menganggu penerimaan dan pengembangan konsep berikutnya 

(Ibrahim, 2012). Dampak serius ditimbulkan miskonsepsi yaitu peserta didik 

menganggap benar terhadap sesuatu yang diyakini sehingga sulit untuk diperbaiki 

(Suparno, 2013). Peserta didik yang mengalami miskonsepsi juga menyebabkan 

konsep berikutnya mengalami miskonsepsi atau peserta didik kesulitan 

menghubungkan antarkonsep yang mengakibatkan terjadinya miskonsepsi yang 

berkepanjangan (Purtadi & Sari, 2007).  

Pada pelajaran biologi, materi sistem saraf terjadi banyak miskonsepsi atau 

kesalahan konsep pada peserta didik. Hasil penelitian yang didapatkan oleh Saputri 

dkk. (2016) menggunakan soal pilihan ganda dan CRI didapatkan miskonsepsi 

sebesar 38,39% pada materi sistem saraf dengan konsep mekanisme penjalaran 

impuls menjadi miskonsepsi tertinggi yaitu 43,53%. Penelitian yang dilakukan oleh 

Farihah dkk. (2016) menggunakan soal pilihan ganda dengan 4 keyakinan 
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mendapatkan bahwa miskonsepsi tinggi terdapat di sistem regulasi yaitu pada 

fungsi sistem neuron sebesar 62,77%. Menurut Rahayu (2016) kompleksitas dan 

kerumitan pada sistem saraf cukup tinggi. Konsep sistem saraf merupakan bagian 

dari bab sistem kordinasi. Namun, seringkali guru hanya menjelaskan sekilas untuk 

materi sistem saraf dan lebih menekankan pada materi sistem indera. 

Miskonsepsi peserta didik dapat diketahui dengan menggunakan instrumen  

tes diagnostik (Abbas, 2018). Instrumen three tier diagnostic test merupakan suatu 

alat diagnostik yang berfungsi untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada peserta 

didik (Kustiarini, dkk 2019). Penelitian mengenai tes diagnostik three tier pada 

sistem respirasi pernah dilakukan oleh Dewi & Widodo (2016) dengan miskonsepsi 

sebesar 66,67%. Sedangkan penelitian menggunakan tes diagnostik three tier  pada 

sistem saraf belum pernah dilakukan dan hanya menggunakan multiple choice 

dengan ditambahkan tingkat keyakinan. 

Banyaknya terjadi miskonsepsi pada materi sistem saraf mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Three-Tier 

Diagnostic Test Untuk Mendeteksi Miskonsepsi Peserta Didik pada Materi Sistem 

Saraf di SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana validitas instrumen three tier diagnostic test untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik pada materi sistem saraf di SMA Kabupaten Ogan 

Komering Ulu? 

2. Bagaimana reliabilitas instrumen three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi sistem saraf di SMA 

Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

3. Bagaimana profil miskonsepsi peserta didik pada materi sistem saraf dengan 

menggunakan instrument three tier diagnostic test di SMA Kabupaten Ogan 

Komering Ulu? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui validitas instrument three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik SMA pada materi sistem saraf di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

2. Mengetahui reliabilitas instrument three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik SMA pada materi sistem saraf di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

3. Mendeskripsikan profil miskonsepsi peserta didik pada materi sistem saraf di 

SMA Kabupaten Ogan Komering Ulu 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah : 

1. Bagi Pendidik 

Dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengukur dan mengetahui 

peserta didik yang memahami dan mengalami miskonsepsi pada materi sistem saraf 

sehingga guru dapat memperbaiki miskonsepsi yang terjadi. 

2. Bagi Peserta Didik 

Dapat digunakan untuk bahan evaluasi dalam meningkatkan pemahaman 

dan tidak terjadi miskonsepsi pada materi sistem saraf. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai informasi untuk sekolah dan dapat membantu sekolah dalam 

mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada materi sistem saraf dengan menerapkan 

metode evaluasi yang tepat. 
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